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ABSTRAK

Ruliyani, Yuli. 2012. Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Melalui Model Problem Based Instruction (PBI) Siswa Kelas VI
B SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal Tahun Pelajaran 2011/2012. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Ponorogo.
Pembimbing: Drs. H. Sumaji, M.Pd.

Kata Kunci: Model Problem Based Instruction (PBI), Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu
kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai.
Empat langkah proses pemecahan masalah matematika, yaitu memahami masalah,
merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah, dan
memeriksa kembali. Menurut Pehkonen (1997) pemecahan masalah memiliki
manfaat, yaitu: (1) mengembangkan keterampilan kognitif secara umum, (2)
mendorong Kreativitas, (3) pemecahan masalah merupakan bagian dari proses
aplikasi matematika, dan (4) memotivasi siswa untuk belajar matematika.
Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Kecamatan
Bungkal dinilai masih rendah hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam
memahami masalah seperti informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam suatu
permasalahan masih kurang. Mereka juga masih kesulitan dalam merencanakan
dan menentukan masalah serta langkah-langkah yang dibutuhkan untuk
memecahkan masalah tersebut. Selain itu, mereka juga masih kesulitan dalam
menyelesaiakan dan menginterpretasikan hasil. Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII B SMP Negeri 1
Kecamatan Bungkal melalui pembelajaran model Problem Based Instruction
(PBI) dan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal melalui pembelajaran
model Problem Based Instruction (PBI). Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilakukan secara kolaboratif antara guru dengan
peneliti. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Kecamatan
Bungkal yang berjumlah 32 siswa. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, masing-
masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
model Problem Based Instruction (PBI) dapat meningkatkan aktivitas
kemampuan pemecahan masalah matematika dan kemampuan pemecahan
masalah matematika pada siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal.
Hal ini ditandai dengan: (a) Adanya peningkatan aktivitas kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa setiap aspeknya meliputi bertanya kepada guru saat
tidak mengerti materi yang disampaikan, berdiskusi memecahkan masalah yang
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diberikan, dan memecahkan masalah dari siklus 1 ke siklus 2. Persentase aktivitas
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada siklus 1 adalah 59,90%
dengan kriteria cukup, kemudian meningkat menjadi 88,62% dengan Kriteria
sangat baik pada siklus 2. (b) Adanya kenaikan persentase rerata tiap indikatornya
dari tes siklus 1 ke tes siklus 2, yaitu persentase rerata indikator kemampuan
memahami masalah pada tes siklus 1 adalah 65,63%, kemudian meningkat
menjadi 100,00% pada akhir tes siklus 2. Persentase rerata indikator kemampuan
merencanakan penyelesaian masalah dari 59,52% pada tes siklus 1, kemudian
meningkat menjadi 74,11% pada akhir tes siklus 2. Persentase rerata indikator
menyelesaikan masalah pada tes siklus 1 adalah 59,16%, kemudian meningkat
menjadi  79,09% pada akhir tes siklus 2. Persentase rerata indikator
menginterpretasikan hasil dari 55,47% pada tes siklus 1, kemudian meningkat
menjadi 83,33% pada tes siklus 2. Rata-rata persentase kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada tes siklus 1 yaitu 59,95% dan menunjukkan
peningkatan pada tes siklus 2 menjadi 84,13% dengan kriteria tinggi sekali.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah mata pelajaran yang diberikan disetiap jenjang
pendidikan di Indonesia dari TK, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama,
Sekolah Menengah Atas hingga Perguruan Tinggi. Matematika dapat
membantu siswa dalam mengembangkan berfikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Selain itu matematika juga
dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.

Dalam belajar matematika pada dasarnya seseorang tidak terlepas dari
masalah karena berhasil atau tidaknya seseorang dalam matematika ditandai
adanya kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Bell

(dalam http://fadillahatick.blogspot.com/) menyatakan bahwa pertanyaan

merupakan masalah bagi seseorang bila ia menyadari keberadaaan situasi itu,
mengakui bahwa situasi itu memerlukan tindakan dan tidak dengan segera
dapat menemukan pemecahan atau penyelesaian situasi tersebut. Sejalan

dengan pendapat tersebut Hudoyo (dalam http://fadillahatick.blogspot.com/)

menyatakan bahwa di dalam matematika suatu soal atau pertanyaan akan
merupakan masalah apabila tidak terdapat aturan atau hukum tertentu yang
segera dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban tersebut. Dari kedua
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu pertanyaan merupakan

suatu masalah bagi siswa jika ia tidak dapat dengan segera menjawab


http://fadillahatick.blogspot.com/
http://fadillahatick.blogspot.com/
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pernyataan tersebut atau dengan kata lain siswa tidak dapat menjawab
pertanyaan tersebut dengan menggunakan prosedur rutin yang telah
diketahuinya.

NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) menempatkan
kemampuan pemecahan masalah sebagai tujuan utama dari pendidikan
matematika. NCTM mengusulkan bahwa memecahkan masalah harus
menjadi fokus dari matematika sekolah dan bahwa matematika harus
diorganisir di sekitar pemecahan masalah, sebagai suatu metode dari
penemuan dan aplikasi, menggunakan pendekatan pemecahan masalah untuk
menyelidiki dan memahami konten matematika, dan membangun
pengetahuan matematika  baru melalui pemecahan masalah

(http://fadillahatick.blogspot.com/).

Selain itu dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah
merupakan suatu tujuan yang hendak dicapai. Sejalan dengan hal tersebut,

BNSP (dalam http://veynisaicha.blogspot.com/2011/07/pengertian-

pemecahan-masalah-dalam.html) mengungkapkan bahwa tujuan

pembelajaran matematika dalam KTSP adalah agar peserta didik memahami
pelajaran matematika, menggunakan penalaran, memecahkan masalah,
mengkomunikasikan gagasan, serta memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan.

Berdasarkan NCTM dan tujuan pembelajaran matematika dalam

KTSP, sudah sepatutnya pemecahan masalah matematika mendapat perhatian


http://fadillahatick.blogspot.com/
http://veynisaicha.blogspot.com/2011/07/pengertian-pemecahan-masalah-dalam.html
http://veynisaicha.blogspot.com/2011/07/pengertian-pemecahan-masalah-dalam.html
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dan perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran khususnya pada
pembelajaran matematika.

Pemecahan masalah oleh Evans (dalam Suharnan, 2005:289)
didefinisikan sebagai suatu aktivitas yang berhubungan dengan pemilihan
jalan keluar atau cara yang cocok bagi tindakan dan pengubahan kondisi
sekarang menuju kepada situasi yang diharapkan. Polya (dalam Herry
Prasetyo, 2011:15) mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang
tidak begitu segera dapat dicapai. Kenney (dalam Mulyono Abdurrahman,
2003:257) menyarankan empat langkah proses pemecahan masalah
matematika, yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah,
melaksanakan pemecahan masalah, dan memeriksa kembali.

Menurut Pehkonen (1997) pemecahan masalah memiliki manfaat,
yaitu: (1) mengembangkan keterampilan kognitif secara umum, (2)
mendorong kreativitas, (3) pemecahan masalah merupakan bagian dari proses
aplikasi matematika, dan (4) memotivasi siswa untuk belajar matematika

(http://suaraguru.wordpress.com/2009/02/23/meningkatkan-kemampuan

berpikir-kreatif-siswa/).

Kenyataan di lapangan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
belajar matematika belum terlatih dengan baik. Dalam proses pembelajaran
siswa hanya menghafal pengetahuan yang diberikan oleh guru dan kurang
mampu menggunakan pengetahuan tersebut jika menemui masalah dalam

kehidupan nyata. Sehingga jika siswa menemui soal yang berkaitan dengan


http://suaraguru.wordpress.com/2009/02/23/meningkatkan-kemampuan%20berpikir-kreatif-siswa/
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pemecahan masalah, mereka tidak mampu menentukan masalah dan
merumuskannya.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran
matematika SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal khususnya siswa kelas VII B,
diperoleh informasi bahwa kemampuan siswa dalam memahami masalah
seperti informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam suatu permasalahan
masih kurang. Mereka juga masih kesulitan dalam merencanakan dan
menentukan masalah serta langkah-langkah yang dibutuhkan untuk
memecahkan masalah tersebut. Selain itu, mereka juga masih kesulitan dalam
menyelesaiakan dan menginterpretasikan hasil. Dalam mengerjakan soal yang
memuat permasalahan, mereka pada umumnya hanya terpaku pada contoh
soal yang diberikan oleh guru atau buku sehingga mereka tidak mempunyai
cara penyelesaian sendiri untuk menemukan solusi dari permasahan itu. Hal
ini  membuktikan bahwa pembelajaran di sekolah tersebut belum
mengembangkan pemecahan masalah sehingga mengakibatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dinilai masih rendah.

Meninjau dari keadaan di depan maka perlu diadakan perbaikan-
perbaikan untuk membenahi kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran
matematika yang selama ini diterapkan. Kelemahan-kelemahan pembelajaran
matematika salah satunya adalah penerapan model-model pembelajaran yang
monoton sehingga mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah siswa

tidak mengalami peningkatan.



)

Salah satu model pembelajaran yang dirasa dapat mengatasi
permasalahan dalam hal kemampuan pemecahan masalah siswa adalah model
Problem Based Instruction (PBI) atau pengajaran berdasarkan masalah. Model
Problem Based Instruction (PBI) merupakan suatu model pembelajaran yang
didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan
autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari
permasalahan yang nyata. Dalam model Problem Based Instruction (PBI)
guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran dengan upaya memberikan
dorongan agar siswa bersedia melakukan sesuatu dan mengungkapkannya
secara verbal. Pengajaran berdasarkan masalah memberikan kesempatan
peserta didik berperan aktif dalam mempelajari, mencari dan menemukan
sendiri informasi/data untuk diolah menjadi konsep, prinsip, teori atau
kesimpulan.

Adapun ciri-ciri pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)
adalah mengorientasikan siswa pada masalah-masalah autentik, suatu
pemusatan antar disiplin pengetahuan, penyelidikan autentik, kerjasama,
menghasilkan karya (publikasi hasil) (Ibrahim dkk, 2000, dalam Herry
Prasetyo, 2011:22). Model pembelajaran ini bertumpu pada pengembangan
kemampuan berpikir di kalangan siswa lewat latihan penyelesaian masalah,
oleh sebab itu siswa dilibatkan dalam proses maupun perolehan produk
penyelesaiannya.

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa model Problem Based Instruction (PBI) adalah model
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pembelajaran yang berlandaskan paham konstruktivistik yang mengakomodasi
keterlibatan siswa dalam belajar dan pemecahan masalah autentik. Model
pembelajaran ini mengangkat satu masalah aktual sebagai satu pembelajaran
yang menantang dan menarik, maka dengan ini dalam proses belajar
mengajar, siswa dapat dipastikan terlihat sangat antusias, dengan demikian
materi yang disampaikan dapat diserap dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Melalui Model Problem Based Instruction (PBI) Siswa Kelas VII B SMP

Negeri 1 Kecamatan Bungkal Tahun Pelajaran 2011/2012.”

Identifikaisi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Siswa kurang mampu dalam memahami masalah.
2. Siswa kurang mampu merencanakan pemecahan masalah.
3. Siswa kurang mampu menyelesaikan masalah.
4. Siswa kurang mampu menginterpretasikan hasil.
5. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII B SMP

Negeri 1 Kecamatan Bungkal sebagian besar masih rendah.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

Apakah dengan model Problem Based Instruction (PBI) dapat
meningkatkan aktivitas kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal?

. Apakah dengan model Problem Based Instruction (PBI) dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas

VIl B SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang diharapkan dalam

penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk meningkatkan aktivitas kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal melalui

model Problem Based Instruction (PBI).

. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

kelas VII B SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal melaui model Problem

Based Instruction (PBI).



E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan yang diajukan dalam proposal penelitian ini adalah:

1.

Dengan menggunakan model Problem Based Instruction (PBI) dapat
meningkatkan aktivitas kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal tahun pelajaran

2011/2012.

. Dengan menggunakan model Problem Based Instruction (PBI) dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas

VIl B SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal tahun pelajaran 2011/2012.

F. Penegasan Istilah

1.

2.

Model Problem Based Instruction (PBI) adalah pengajaran yang
memberikan kesempatan peserta didik berperan aktif dalam mempelajari,
mencari dan menemukan sendiri informasi/data untuk diolah menjadi
konsep, prinsip, teori atau kesimpulan.

Aktivitas kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
dimaksud adalah keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Aktivitas
siswa yang diamati meliputi bertanya kepada guru saat tidak mengerti
materi yang disampaikan, berdiskusi memecahkan masalah yang
diberikan, dan memecahkan masalah.

Pemecahan masalah yang dimaksud adalah siswa dapat memahami
masalah, merencanakan pemecahan masalah, menyelesaikan masalah, dan

menginterpretasikan hasil.



G. Batasan Masalah
Agar tidak menimbulkan penafsiran yang lain dalam penelitian ini
peneliti membatasi masalah pada hal-hal berikut:
1. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Problem Based
Instruction (PBI).
2. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal Tahun
Pelajaran 2011/2012.

3. Subjek penelitian siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal.

H. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap
pengembangan pelajaran. Adapun manfaat penelitian ini diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
a. Mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan
keterampilan intelektual.
b. Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
2. Bagi Guru
a. Sebagi masukan bagi guru khususnya guru matematika mengenai
peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui

model Problem Based Instruction (PBI).
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b. Memberikan informasi bagi guru dalam upaya menyusun

pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan pemecahan

masalah matematika melalui model Problem Based Instruction (PBI).

3. Bagi Sekolah

a.

Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kualitas sekolah.
Meningkatkan prestasi sekolah melalui peningkatkatan hasil belajar

siswa dan Kkinerja guru.
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